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ABSTRACT The aim of this study was to
determine if suplementation of soybean oil in the
ration in order to increase conjugated linoleic acid
of meat has concurrent effects on carcass
characteristics and qualities of thin-tailed sheep.
Sheep were fed fermented ricestraws suplemented
with 0, 3 and 6% soybean oil. The experimental
design used was a Randomized Completely Block
Design. Eighteen sheep with initial age of 6-8
months and initial bodyweight of 17.46 + 1.61 kg
were used. The treatments consisted of soybean oil
supplementation 0, 3 and 6%. Variables measured
were carcass conformation, GR thickness, backfat
thickness, subcutaneous fat score, and kidney and
pelvic fat score. Result showed that sheep fed ration
with 0 % soybean oil produced carcass with carcass
conformation score of 8.50 £ 1.05, GR thickness
11.50 + 1.05 mm, back fat thickness 2.67 + 0.82

mm, subcutaneus fat score 3.50 £ 0.55 mm, kidney
and pelvic fat score 2.00 = 0.00. Sheep feed ration
with 3% soybean oil; carcass conformation score
8.67 + 1.21, GR thickness 11.67 + 1.21 mm, back
fat thickness 2.83 £+ 0.98 mm, subcutaneus fat score
3.50 + 0.55, kidney and pelvic fat score 1.83 + 0.4.
Sheep feed ration with 6% soybean oil; carcass
conformation score 9.00 + 1.26, GR thickness 12.50
+ 1.52 mm, back fat thickness 3.33 * 0.82 mm,
subcutaneus fat score 3.50 + 0.55, kidney and pelvic
fat score 183 + 0.41. Score of carcass
conformation, thickness of GR, thickness of back
fat, score of subcutaneus fat, and score of kidney-
pelvic fat were not influenced by suplementation of
soybean oil. In conclusion, suplementation soybean
oil in the ration to increase conjugetaed linoleic acid
has no significant concurrent effect on carcass
quality characteristics of local sheep.
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PENDAHULUAN

Penambahan minyak kedelai dalam
pakan dilaporkan dapat memperbaiki kualitas
kimia daging dan susu yaitu meningkatkan
conjugated linoleic acid atau CLA (Sultana et
al., 2008; Chen et al., 2008; Fatahnia et al.,
2008; Choi 2009). CLA berperan sebagai anti
kanker, anti diabetis dan anti kegemukan
sehingga kandungan yang tinggi pada daging
atau susu merupakan diharapkan dapat
meningkatkan sifat fungsional dan nilai
ekonomis produk ternak. Namun demikian,
modifikasi pakan untuk meningkatkan CLA
pada daging tidak boleh mengorbankan
karakteristik dan kualitas karkas. Rizzi et al.
(2002) melaporkan bahwa domba yang diberi
pakan kedelai halus 15 persen dan biji bunga
matahari 0 persen tidak berubah persentase
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lemak dan tulangnya. Bessa et al. (2005)
melaporkan bahwa suplementasi minyak
kedelai 10 persen dalam konsentrat dapat
menurunkan bobot karkas tetapi suplementasi
minyal kedelai 10 persen dalam Lucerne
meningkatkan bobot karkas. Engle et al. (1978)
menyatakan bahwa penambahan minyak
kedelai 4 persen dalam pakan dapat
mengurangi tebal lemak punggung dan skor
marbling pada karkas sapi.

Penambahan minyak kedelai pada
pakan domba yang berupa jerami padi
fermentasi merupakan upaya untuk
memaksimalkan potensi sumber pakan yang
berupa limbah pertaian. Fermentasi jerami padi
menggunakan  probiotik  ditujukan  untuk
menyederhanakan struktur selulosa jerami
sehingga meningkatkan nutrisinya. Syamsi
(2003) melaporkan bahwa pertumbuhan sapi
Bali yang diberi pakan fermentasi jerami padi
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dengan probiotik lebih tinggi dibanding jerami
padi segar. Artikel ini melaporkan karakteristik
dan kualitas karkas domba lokal, vaitu
konformasi karkas, tebal GR dan perlemakan
(tebal lemak punggung, skor lemak subkutan,
skor lemak ginjal dan pelvis, yang diberi pakan
basal jerami padi fermentasi dan konsentrat
dengan penambahan minyak kedelai dengan
tujuan utama meningkatkan kandungan CLA
daging.

MATERI DAN METODE

Materi penelitian berupa 18 domba
ekor tipis, jantan, umur 6-8 bulan, bobot badan
17,46 kg. Bahan pakan terdiri atas jerami padi
fermentasi dan konsentrat (jagung 20 persen,
pollard 25 persen, bungkil kelapa 19 persen,
onggok kering 14 persen, dedak 20 persen,
garam 1 persen dan mineral mix 1 persen
(Ultra Mineral). Minyak kedelai yang
digunakan adalah Happy Salad Qil.

Sebelum penelitian, domba diberi obat
cacing (ivomec) dengan dosis 1 ml/10-20 kg
bobot badan. Adaptasi terhadap pakan
dilakukan selama 2 minggu. Pakan yang
diberikan berupa jerami padi yang difermentasi
dan konsentrat yang dicampur minyak kedelai
0, 3 dan 6% selama 60 hari. Pakan diberikan
tiga kali sehari yaitu pada pukul 06.00, pukul
11.00, dan pukul 15.30. Setelah 60 hari
pembeian pakan, domba dipotong dan
dilakukan ~ pengukuran  peubah, vyaitu
konformasi karkas, tebal jaringan GR dan
perlemakan (tebal lemak punggung, skor lemak
subkutan, skor lemak ginjal dan pelvis).

Skor lemak subkutan diukur dengan
sistem skor 1 - 5 (Colomer-Rocher et al., 1987)
Tebal jaringan GR diukur pada tulang rusuk 12
dan 110 mm dari garis tengah (Kirton et al.,
1985). Skor konformasi karkas menggunakan
15 point (Oman et al., 1999). Tebal lemak
subkutan diukur pada posisi ketebalan % iga ke
12 dan 13 otot (Sumarmono, 2004). Skor
lemak ginjal-pelvis ditafsir dengan sistem 3
poin (Colomer-Rocher et al., 1987). Data yang
diperoleh dianalisis dengan analisis kovariansi,
sebagai kovariat adalah bobot badan domba
pada awal penelitian kemudian diteruskan
dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil menunjukan bahwa suplementasi
minyak kedelai pada pakan tidak berpengaruh
nyata (P>0.05) terhadap karkas domba. Hasil
penelitian tersebut sesuai dengan penelitian
Beaulieu et al. (2002) bahwa suplementasi
minyak kedelai 2,5; 50 dan 7,5% tidak
memiliki efek pada kualitas karkas. Awadedeh
et al. (2009) melaporkan suplementasi yellow
grease dan minyak kedelai dengan 32 gr/kg
barley tidak memiliki efek besar terhadap
pengukuran karkas dan kaki. Pengaruh minyak
kedelai terhadap karkas domba dapat dilihat
pada Tabel 1. Patriani et al. (2010) melaporkan
bahwa suplementasi minyak kedelai dan
pemberian jerami padi fermentasi
mempengaruhi Kkualitas daging domba yaitu
meningkatkan cooking loss dan drip loss.

Tabel 1. Pengaruh Minyak Kedelai Terhadap
Kualitas Karkas Domba

1 1 0
Karakteristik karkas Penambahan minyak kedelai pada pakan (%)

0 3 6
Skor konformasi karkas™ 8,50 + 1,05 8,67 £1,21 9,00+ 1,26
Tebal GR (mm) 11,50 + 1,05 11,67 + 12,50 +
1,21 1,52

Tebal lemak punggung
(mm)

Skor lemak ginjal -
pelvis™

Skor lemak subkutan™" 3,50+ 0,55 350+055 3,50 +0,55

2,67+0,82 2,83+0,98 3,33+0,82

1,83+041 2,00+ 0,00 1,83+041

*15 point skor konformasi kelas karkas (Oman et al., 1999)
**3 poin skor lemak ginjal-pelvis (Colomer-Rocher et al. 1987)
*** 5 poin skor lemak subkutan (Colomer-Rocher et al. 1987).

Total rataan skor konformasi karkas
domba pada penelitian ini sebesar 8,72 + 1,13
atau lebih tinggi dari penelitian yang
dilaporkan Diestre dan Colomer-Rocher (1969)
bahwa domba Aragonesa pada bobot 15,2 kg
skor konformasi karkas sebesar 5,2. Atti et al.
(2003) melaporkan bahwa skor konformasi
domba Barbarine yang diberi pakan konsentrat
sebesar 7,4. Skor konformasi karkas dapat
dipengaruhi oleh perbedaan laju deposisi
lemak karena faktor genetik, nutrisi, dan jenis
domba. Karkas domba tanpa penambahan
minyak kedelai, penambahan minyak kedelai 3
persen dan penambahan minyak kedelai 6
persen dapat dilihat pada (Gambar 1).
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Gambar 1. Karkas domba tanpa penambahan
minyak kedelai (R0O), penambahan
minyak kedelai 3 persen (R1) dan
penambahan minyak kedelai 6 persen

(R2)

GR merupakan singkatan nama dari E.
Greville dari Meat Producers Board Chief
Supervising Graders (Kirton, 1989). Tebal GR
pada penelitian lebih tinggi dibanding domba
Iranian Mughani memiliki GR sebesar 3,50 +
1,58 mm (Kiyanzad, 2004). Ramsey et al.
(1991) melaporkan bahwa sayatan pada letak
pengukuran dapat  menurunkan atau
meningkatkan nilai GR apabila jaringan lunak
berpindah dari potongan. Gerakan letak
jaringan karkas yang digantung pada jeruji dan

kesalahan pengukuran dapat memberikan
kontribusi  kurang akuratnya pengukuran
karkas. GR dapat dipengaruhi oleh jenis

domba, jenis pakan dan metode pengukuran
yang berbeda. Selain hal tersebut, GR juga
berhubungan dengan pengukuran lemak dan
komposisi karkas ternak.

Fadili et al. (2001) melaporkan tebal
lemak punggung domba D’man dan Timahdite
sebesar 1,98 dan 2,32 mm. Tebal lemak
punggung pada penelitian ini lebih rendah
dibanding domba dengan penambahan sun
flower oil , 3 persen sebesar 4,32 mm dan 6
persen sebesar 4,06 mm (Boles et al., 2005)
perbedaan tebal lemak punggung dapat
disebabkan jenis domba yang berbeda. Corino
et al. (2003) menyatakan CLA 0,25 dan 0,5%
tidak berpengaruh nyata terhadap tebal lemak
punggung babi. Meski minyak kedelai tidak
memberi pengaruh yang nyata namun tebal
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lemak punggung pada penelitian ini cukup
memadai.

Skor konformasi ginjal dan pelvis
merupakan salah satu pengukuran untuk
mengestimasi jumlah lemak dalam tubuh. Hasil
penelitian lebih tinggi dari yang dilaporkan
Caneque et al. (2001) domba yang disapih
pada umur 45 hari skor lemak saluran ginjal
sebesar 1,63. Caneque et al., (2003) domba
pada drylot yang diberi barley dan konsentrat
skor lemak ginjal sebesar 2,04 dan 1,88.
Perbedaan bobot potong memiliki efek pada
skor lemak yaitu lebih tinggi pada domba yang
lebih berat. Menurut Purbowati et al. (2005)
Pertumbuhan lemak pada domba relatif
terhadap lemak Kkarkas, jika bobot lemak
subkutan bertambah maka lemak
intermusculer, lemak ginjal dan pelvis tetap
dengan meningkatnya bobot lemak karkas.
Soeparno (2005) melaporkan bahwa lemak
subkutan merupakan lemak yang terdeposisi
dibawah kulit. Skor lemak subkutan pada
penelitian cukup baik dan lebih tinggi dari
penelitian yang dilakukuan Hatendi et al.
(1990) bahwa kambing yang diberi hay sebesar
50, 33, 22 dan 10 persen memiliki skor lemak
subkutan masing-masing sebesar 2,5; 2,8; 2,7;
3,3. Purbowati et al. (2005) bahwa karkas
domba jantan mengarah ke lemak subkutan
dengan bertambahnya bobot tubuh.

KESIMPULAN

Penambahan minyak kedelai sampai
dengan 6% pada domba dengan pakan basal
jerami padi fermentasi tidak menyebabkan
perubahan yang nyata pada karakteristik dn
kualitas karkas yang meliputi konformasi, tebal
jaringan GR, tebal lemak sub-kutan dan skor
lemak pelvis-ginjal.
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